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ABSTRAK

IMPLEMENTASI STANDAR NASIONAL PERPUSTAKAAN UMUM
KOTA NOMOR 2 TAHUN 2024: TAHAPAN MANAJEMEN KOLEKSI DI
DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN KOTA BANDAR
LAMPUNG

Oleh

SITI RUSMAIDAH

Pentingnya penerapan Standar Nasional Perpustakaan Umum Kota Nomor 2
Tahun 2024 sebagai pedoman dalam pengelolaan perpustakaan, khususnya pada
tahapan manajemen koleksi guna mendukung kualitas layanan perpustakaan
umum. Namun, dalam praktiknya masih terdapat beberapa tahapan manajemen
koleksi yang belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan standar. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi Standar Nasional Perpustakaan
Umum Kota Nomor 2 Tahun 2024 pada tahapan manajemen koleksi di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bandar Lampung serta mengidentifikasi faktor
pendukung dan penghambat dalam penerapannya. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Implementasi Standar Nasional Perpustakaan Umum Kota
Nomor 2 Tahun 2024 pada tahapan manajemen koleksi di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Bandar Lampung sebagian besar telah terlaksana dengan cukup
baik, diantaranya menyediakan berbagai jenis  koleksi, melakukan
pengorganisasian koleksi sesuai standar, serta melakukan kegiatan pengembangan
koleksi, cacah ulang dan penyiangan, dan pelestarian bahan pustaka. Namun
belum sepenuhnya memenuhi seluruh indikator karena masih terdapat beberapa
kekurangan, seperti belum tersedianya kebijakan pengembangan koleksi secara
tertulis, belum optimalnya koleksi untuk penyandang disabilitas, dan koleksi
elektronik, serta kegiatan cacah ulang dan penyiangan yang belum dilakukan
secara berkala. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
implementasi standar telah berjalan cukup baik, namun masih diperlukan
peningkatan pada beberapa aspek agar penerapan standar dapat terlaksana secara
optimal.

Kata Kunci: Implementasi, Standar Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota,
Manajemen Koleksi, Perpustakaan Umum, Perpustakaan Kabupaten/Kota



ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF THE NATIONAL STANDARDS FOR MUNICIPAL
PUBLIC LIBRARIES NUMBER 2 OF 2024: COLLECTION MANAGEMENT
STAGES AT THE LIBRARY AND ARCHIVES OFFICE OF BANDAR
LAMPUNG CITY

By

SITI RUSMAIDAH

This research is motivated by the importance of implementing the National
Standards for Municipal Public Libraries Number 2 of 2024 as a guideline for
library management, particularly in the stages of collection management to
support the quality of public library services. However, in practice, there are still
several stages of collection management that have not been fully aligned with the
established standards. This study aims to describe the implementation of the
National Standards for Municipal Public Libraries Number 2 of 2024 in the
collection management stages at the Library and Archives Office of Bandar
Lampung City and to identify the supporting and inhibiting factors affecting its
implementation. This study employed a descriptive qualitative research method.
Data collection techniques included observation, interviews, documentation, and
literature review. The findings indicate that the implementation of the National
Standards for Municipal Public Libraries Number 2 of 2024 in the collection
management stages at the Library and Archives Office of Bandar Lampung City
has generally been carried out quite well. This includes providing various types of
collections, organizing collections according to standards, and conducting
collection development activities, stock-taking and weeding, as well as
preservation of library materials. However, the implementation has not fully met
all indicators due to several shortcomings, such as the absence of a written
collection development policy, the lack of optimization of collections for people
with disabilities and electronic collections, and the irregular implementation of
stock-taking and weeding activities. Based on these findings, it can be concluded
that the implementation of the standards has been carried out fairly well;
however, improvements are still needed in several aspects to ensure optimal
implementation of the standards.

Keywords: Implementation, National Standards for Regency/Municipal Libraries,
Collection Management, Public Library, Regency/Municipal Library.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perpustakaan adalah lembaga yang memiliki peran penting dalam
menyediakan, mengelola, dan menyebarkan sumber informasi kepada
masyarakat. Berdasarkan (Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43
Tahun 2007 tentang Perpustakaan, 2007) perpustakaan didefinisikan
sebagai institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya
rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi
kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi
pemustaka. Dengan demikian, perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai
tempat penyimpanan bahan pustaka, tetapi juga sebagai pusat sumber
belajar yang mendukung peningkatan kualitas sumber daya manusia.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa
perubahan signifikan terhadap peran serta fungsi perpustakaan.
Perpustakaan dituntut untuk mampu beradaptasi dengan kebutuhan
pengguna yang semakin dinamis, termasuk dalam memberikan akses
informasi yang cepat, tepat dan relevan. Selain itu, perpustakaan juga
harus mampu memberikan layanan yang inklusif, inovatif dan sesuai
kebutuhan pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa perpustakaan tidak
hanya berfungsi sebagai penyedia informasi, tetapi juga sebagai fasilitator
dan sarana pembelajaran sepanjang hayat yang terbuka bagi siapa saja
tanpa memandang perbedaan jenis kelamin, agama, kepercayaan, ras, usia,
pandangan politik, dan pekerjaan (Basuki, 1993).

Perpustakaan umum kabupaten/kota merupakan perpustakaan yang
diselenggarakan oleh pemerintah daerah dan bertujuan untuk memenuhi

kebutuhan informasi masyarakat di wilayah administratif tertentu.



Perpustakaan umum memiliki peran penting sebagai lembaga sosial yang
membantu meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan
menyediakan informasi yang mudah diakses oleh masyarakat secara luas
(IFLA, 2018). Oleh karena itu, perpustakaan umum diharapkan mampu
menyediakan koleksi yang relevan, mutakhir, dan sesuai dengan
kebutuhan pemustaka sebagai dasar dalam meningkatkan literasi
masyarakat (Maulinda & Sahidi, 2022).

Dalam upaya menjamin kualitas penyelenggaraan perpustakaan
umum, pemerintah melalui Perpustakaan Nasional Republik Indonesia
telah menetapkan Standar Nasional Perpustakaan (SNP) sebagai pedoman
dalam melaksanakan kegiatan di perpustakaan berdasarkan dengan aturan
yang telah ditetapkan (Septiara et al., 2025). Standar ini bertujuan untuk
memastikan bahwa setiap perpustakaan di Indonesia memiliki kualitas
layanan yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan secara nasional.

Sebelumnya, penyelenggaraan perpustakaan umum mengacu pada
Standar Nasional Perpustakaan Nomor 8 Tahun 2017. Namun, seiring
dengan perkembangan teknologi informasi, perubahan kebutuhan
masyarakat, serta tuntutan peningkatan kualitas layanan perpustakaan,
standar tersebut diperbarui melalui Peraturan Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2024 tentang Standar Nasional
Perpustakaan Umum (Perpustakaan Nasional RI, 2024).

Standar Nasional Perpustakaan Umum Kota Nomor 2 Tahun 2024
mengatur berbagai aspek penyelenggaraan perpustakaan, salah satunya
adalah standar koleksi perpustakaan. Standar koleksi memiliki peran
penting  karena berkaitan langsung dengan kualitas informasi yang
tersedia bagi pemustaka. Standar koleksi ini mencakup berbagai tahapan
dalam manajemen koleksi, mulai dari perencanaan, pengadaan,
pengolahan, pengembangan, pelestarian, evaluasi, hingga penyiangan
koleksi perpustakaan. Standar ini bertujuan untuk memastikan bahwa
koleksi perpustakaan dikelola secara sistematis, berkelanjutan, serta

selaras dengan kebutuhan pemustaka dan perkembangan informasi.



Manajemen koleksi merupakan rangkaian kegiatan yang bertujuan
untuk menjamin ketersediaan koleksi yang relevan, mutakhir, dan sesuai
dengan kebutuhan pengguna perpustakaan. (Nugraheni et al., 2022)
menyatakan bahwa manajemen koleksi tidak hanya bersifat teknis, tetapi
juga merupakan bagian dari strategi pengelolaan perpustakaan dalam
memenuhi  kebutuhan informasi pemustaka secara efektif dan
berkelanjutan. Oleh karena itu, penerapan manajemen koleksi yang sesuai
dengan standar menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas
layanan perpustakaan.

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bandar Lampung
merupakan salah satu perpustakaan umum daerah yang memiliki peran
strategis dalam mendukung perkembangan pendidikan, budaya dan literasi
masyarakat. Sebagai penyedia informasi dan pengetahuan, perpustakaan
ini tidak hanya menyediakan koleksi buku dan bahan bacaan lainnya,
tetapi juga berfungsi sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat bagi
masyarakat Kota Bandar Lampung. Perpustakaan umum menyediakan
berbagai macam bahan koleksi. Sebagai perpustakaan umum daerah,
pengelolaan koleksi di perpustakaan ini seharusnya mengacu pada
ketentuan Standar Nasional Perpustakaan Umum Kabupaten/Kota yang
berlaku, khususnya pada aspek standar koleksi perpustakaan.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan pelaksanaan manajemen
koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bandar Lampung telah
berjalan, namun masih terdapat beberapa tahapan yang perlu ditinjau lebih
lanjut kesesuaiannya dengan Standar Nasional Perpustakaan Umum Kota
Nomor 2 Tahun 2024. Selain itu, penelitian yang secara khusus membahas
mengenai implementasi Standar Nasional Perpustakaan Umum Kota
Nomor 2 Tahun 2024 masih relatif terbatas, mengingat kebijakan ini
merupakan regulasi yang baru ditetapkan. Sebagian besar penelitian
sebelumnya masih berfokus pada standar perpustakaan sebelumnya,
sehingga belum banyak kajian yang mengkaji implementasi standar

terbaru tersebut, khususnya pada aspek manajemen koleksi.



Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara standar
yang telah ditetapkan dengan praktik dilapangan serta adanya keterbatasan
penelitian terkait implementasi standar terbaru. Oleh karena itu, penelitian
ini menjadi penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana standar
tersebut telah diterapkan, khususnya pada tahapan manajemen koleksi di
perpustakaan umum kota. Penelitian ini menjadi penting sebagai bentuk
evaluasi awal terhadap implementasi kebijakan publik di bidang
perpustakaan serta sebagai dasar dalam merumuskan upaya perbaikan
pengelolaan koleksi perpustakaan.

Berdasarkan uraian tersebut, Tugas Akhir ini difokuskan pada
implementasi Standar Nasional Perpustakaan Umum Kota Nomor 2 Tahun
2024 pada tahapan manajemen koleksi di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Bandar Lampung. Tugas Akhir ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai tingkat kesesuaian antara ketentuan
standar yang ditetapkan dengan praktik pengelolaan koleksi yang
diterapkan, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
implementasi standar tersebut sebagai dasar perbaikan pengelolaan koleksi

perpustakaan umum di masa mendatang.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana implementasi Standar Nasional Perpustakaan Umum Kota
Nomor 2 Tahun 2024 pada tahapan manajemen koleksi di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bandar Lampung?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
Standar Nasional Perpusakaan Umum Kota Nomor 2 Tahun 2024
pada manajemen koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota

Bandar Lampung?

1.3 Tujuan
1. Untuk mendeskripsikan implementasi Standar Nasional Perpustakaan
Umum Kota Nomor 2 Tahun 2024 pada tahapan manajemen koleksi

di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bandar Lampung.



2. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi Standar Nasional Perpustakaan Umum Kota Nomor 2
Tahun 2024 pada manajemen koleksi di Dinas Perpustakaan dan

Kearsipan Kota Bandar Lampung.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan bahan
kajian dalam bidang ilmu perpustakaan dan informasi, khususnya
mengenai  penerapan manajemen koleksi perpustakaan umum
berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan Umum Kota Nomor 2
Tahun 2024. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai acuan
bagi penelitian selanjutnya yang membahas topik yang serupa.
2. Manfaat Praktis
a. Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah
pengetahuan dan pemahaman penulis mengenai penerapan
manajemen koleksi perpustakaan umum sesuai dengan Standar
Nasional Perpustakaan.
b. Instansi Terkait
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bandar Lampung dalam
pelaksanaan manajemen koleksi perpustakaan. Hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan
kesesuaian manajemen koleksi dengan Standar Nasional
Perpustakaan Umum Kota Nomor 2 Tahun 2024 serta mendukung

peningkatan kualitas layanan perpustakaan.

1.5 Metode Penelitian
Dalam melakukan penyusunan Tugas Akhir ini, penulis menggunakan
metode penelitian  kualitatif ~ deskriptif, yang digunakan untuk

menggambarkan secara rinci terkait dengan implementasi Standar



1.6

Nasional Perpustakaan Umum Kota Nomor 2 Tahun 2024 pada tahapan
manajemen koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bandar
Lampung. Menurut (Bogdan & Taylor, 1990) penelitian kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan berprilaku yang dapat diamati yang
diarahkan pada latar dan individu secara holistik (utuh).

Secara harfiah, penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang
temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur kuantifikasi,
perhitungan statistik, atau bentuk cara-cara lainnya yang menggunakan
ukuran angka. Kualitatif berarti sesuatu yang berkaitan dengan aspek
kualitas, nilai atau makna yang terdapat dibalik fakta. Kualitas, nilai atau
makna hanya dapat diungkapkan dan dijelaskan melalui linguistik, bahasa
atau kata-kata.

Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan oleh
penulis adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, dan
mencatat sesuatu secara sistematis (Arikunto, 2002). Dalam teknik ini
peneliti melakukan pengamatan dengan teliti terhadap objek yang
diamati, bagaimanakah keadaannya, kemudian direkam dan dicatat
secara cermat dan sistematis peristiwa-peristiwa yang diamati,
sehingga mendapatkan data yang akurat dalam kebenarannya.
2. Wawancara
Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu
masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua
orang atau lebih berhadapan secara langsung. Wawancara merupakan
salah satu metode pengumpulan data yang paling sering digunakan
dalam penelitian kualitatif. Terdapat dua pihak yang memiliki posisi
berbeda dalam proses wawancara. Pihak pertama bertugas
menanyakan pertanyaan, disebut juga sebagai interviewer, sedangkan



pihak kedua bertugas memberikan informasi (information supplyer)
(Gunawan, 2021).

Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang
diperlukan untuk tugas akhir mengenai tahapan manajemen koleksi
berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan Umum Kota Nomor 2
Tahun 2024 di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bandar
Lampung. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini terdiri
dari 4 orang yaitu Ibu Afri Lydia, S.l.Pust yang mempunyai jabatan
fungsional sebagai pustakawan ahli pertama, Ibu Susiana, S.Sos.,
M.M yang mempunyai jabatan fungsional sebagai pustakawan ahli
madya, lbu Dr. Pebrianti, S.Pd.M.Pd yang mempunyai jabatan
fungsional sebagai pustakawan ahli madya, dan Bapak Soni Irawan
yang mempunyai jabatan fungsional sebagai pustakawan ahli madya.
Dokumentasi

Menurut Bungin, teknik dokumentasi adalah salah satu metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian sosial untuk
menelusuri data historis. Teknik dokumen meski pada mulanya jarang
diperhatikan dalam penelitian kualitatif, pada masa kini menjadi salah
satu bagian yang penting dan tak terpisahkan dalam penelitian
kualitatif (Gunawan, 2021).

Dokumentasi yaitu proses mengumpulkan data dari berbagai
dokumen, baik dokumen yang telah tersedia dilapangan maupun
dokumen yang dibuat oleh peneliti, baik dalam bentuk tertulis,
gambar, foto atau rekaman, agar dapat digunakan sebagai bukti
informasi yang akurat. Dokumentasi penelitian ini adalah proses

peneliti mengambil gambar untuk memperkuat hasil penelitian.

. Studi Pustaka

Studi pustaka adalah cara pengumpulan data dengan menelaah
terhadap literatur yang relevan dengan masalah yang sedang diteliti.
Penulis mengumpulkan data melalui studi pustaka yang berasal dari
buku dan artikel jurnal online maupun offline serta melakukan

wawancara dengan informan.



1.7 Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai

permasalahan ini, sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:

Bab 1

Bab 2

Bab 3

Bab 4

Bab 5

Pendahuluan

Bab ini berisi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan,
Tempat Penelitian, Metode Penelitian, Teknik Pengumpulan
Data dan Sistematika Penulisan.

Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi landasan teori terhadap hal-hal yang berkaitan
dengan objek yang diteliti meliputi Pengertian Perpustakaan,
Perpustakaan Umum Kabupaten/Kota, Standar Nasional
Perpustakaan Umum Kota Nomor 2 Tahun 2024, Manajemen
Perpustakaan, Manajemen Koleksi Perpustakaan, dan Tahapan
Manajemen  Koleksi  Berdasarkan  Standar  Nasional
Perpustakaan Umum Kota Nomor 2 Tahun 2024.

Gambaran Umum

Bab ini membahas tentang gambaran umum tempat penelitian
yaitu Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bandar Lampung,
meliputi Sejarah, Visi Misi, Letak Geografis, Ruangan, Jenis-
Jenis Layanan, Struktur Organisasi, Koleksi dan Jam
Operasional.

Hasil dan Pembahasan

Bab ini membahas inti dari penulisan Tugas Akhir ini, karena
pada bab ini mengulas tentang penelitian tersebut, hasil dan
pembahasan di ulas di bab ini tentang Implementasi Standar
Nasional Perpustakaan Umum Kota Nomor 2 Tahun 2024:
Tahapan Manajemen Koleksi di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Bandar Lampung.

Penutup

Bab ini merupakan bab terakhir dalam tugas akhir yang

berisikan kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Perpustakaan

Perpustakaan adalah sebuah lembaga atau badan tertentu yang
mengelola buku-buku atau bahan pustaka lainnya, seperti surat kabar,
majalah, dan sebagainya. Bahan-bahan tersebut disusun dan diatur secara
teratur berdasarkan sistem tertentu, sehingga para pengguna bisa dengan
mudah menemukan buku atau bahan bacaan yang mereka butuhkan serta
bisa memanfaatkannya sebagai sumber informasi. (Bafadal, 2014).

Perpustakaan adalah lembaga yang memiliki peran penting dalam
mengelola dan memberikan informasi kepada masyarakat. Berdasarkan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan, perpustakaan adalah lembaga yang mengelola koleksi karya
tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem
yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian,
informasi dan rekreasi bagi para pemustaka. Tujuan perpustakaan yaitu
untuk memberikan layanan informasi yang mendukung kegiatan belajar
dan penelitian.

Dalam buku Sulistyo Basuki ada beberapa jenis perpustakaan, yaitu:
Perpustakaan Nasional, Perpustakaan Umum dan Perpustakaan Keliling,
Perpustakaan Swasta (pribadi), Perpustakaan Khusus, Perpustakaan
Sekolah, dan Perpustakaan Perguruan Tinggi. Setiap jenis perpustakaan
mempunyai fungsi, tujuan, syarat dan ketentuannya masing-masing. Setiap
perpustakaan juga memiliki  kebijakan dalam hal mengelola
perpustakaannya (Basuki, 1991).



2.2

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, fungsi
perpustakaan mengalami perubahan yang signifikan. Perpustakaan tidak
lagi hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan koleksi, tetapi juga
sebagai pusat informasi dan pembelajaran yang mendukung peningkatan
literasi masyarakat. Dengan demikian, perpustakaan memiliki peran
penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan

menyediakan layanan informasi yang baik.

Perpustakaan Umum Kabupaten/Kota

Perpustakaan umum adalah institusi yang memberikan pendidikan
kepada masyarakat umum, menyediakan berbagai jenis bahan pustaka dan
sumber Dbelajar lainnya untuk membantu meningkatkan pengetahuan
masyarakat secara luas. Perpustakaan umum, pemustakanya bersifat
heterogen yang mencakup berbagai kelompok usia, tingkat pendidikan,
jenis pekerjaan, serta kondisi sosial yang berbeda-beda (Rahmah, 2021).

Berdasarkan Undang-Undang tentang Perpustakaan No0.43 Tahun
2007 Pasal 22, menyatakan bahwa perpustakaan umum adalah
perpustakaan yang diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah daerah,
dan/atau masyarakat yang dengannya diperuntukkan bagi masyarakat luas
di wilayah masing-masing.

Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang didanai dari sumber
yang berasal dari masyarakat seperti pajak dan retribusi, yang kemudian
dikembalikan kepada masyarakat dalam bentuk layanan (Basuki, 1992).
Tugas dan fungsinya memberikan layanan kepada seluruh lapisan
masyarakat, sebagai pusat informasi, pusat sumber belajar, tempat
rekreasi, penelitian dan pelestarian koleksi bahan pustaka yang dimiliki.

Perpustakaan umum kabupaten/kota adalah perpustakaan yang
menjadi faktor unit pelayanan disetiap masyarakat, termasuk perpustakaan
kabupaten/kota yang berada di wilayah masyarakat untuk memudahkan
masyarakat dalam mencari berbagai informasi, karena perpustakaan umum
kabupaten/kota menyediakan berbagai sumber informasi yang dibutuhkan

masyarakat sebagai sumber informasi (Maulinda & Sahidi, 2022).
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2.3

Perpustakaan kabupaten/kota sebagai bagian dari perpustakaan
umum yang memiliki tujuan utama untuk memberikan layanan informasi
kepada seluruh lapisan masyarakat secara merata sebagai sarana
pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan latar belakang sosial,
ekonomi maupun budaya. Selain itu perpustakaan Kabupaten/Kota juga
berfungsi  seperti  perpustakaan pembina, perpustakaan rujukan,
perpustakaan penelitian, dan perpustakaan pelestarian yang berperan
dalam mendukung pengembangan ilmu pengetahuan, pelestarian budaya
lokal, serta peningkatan kegemaran membaca masyarakat (Perpustakaan
Nasional RI, 2024).

Dengan demikian, tujuan perpustakaan kabupaten/kota tidak hanya
berfokus pada penyediaan koleksi, tetapi juga pada peningkatan akses
informasi, pengembangan literasi, serta kontribusi terhadap pembangunan

masyarakat berbasis pengetahuan.

Standar Nasional Perpustakaan Umum Kota Nomor 2 Tahun 2024

Standar Nasional Perpustakaan (SNP) merupakan ketentuan yang
ditetapkan sebagai acuan dalam penyelenggaraan perpustakaan agar
layanan yang diberikan memenuhi standar mutu yang ditetapkan secara
nasional. Standar Nasional Perpustakaan Umum ditetapkan melalui
peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2024
sebagai pembaharuan dari Standar Nasional Perpustakaan Umum Nomor 8
Tahun 2017.

Standar Nasional Perpustakaan Umum Kota Nomor 2 Tahun 2024
mencakup beberapa standar antara lain standar koleksi perpustakaan,
standar saranan dan prasarana perpustakaan, standar pelayanan
perpustakaan, standar tenaga perpustakaan, standar penyelenggara
perpustakaan dan standar pengelolaan perpustakaan.

Dalam penelitian ini, fokus utama adalah pada standar koleksi
perpustakaan, karena berkaitan langsung dengan manajemen koleksi yang
menjadi bahan pembahasan. Standar koleksi dalam Standar Nasional
Perpustakaan Umum Kota Nomor 2 Tahun 2024 menyatakan bahwa

pengelolaan koleksi perpustakaan harus dilakukan secara sistematis dan
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berkelanjutan, sesuai dengan kebutuhan pemustaka serta perkembangan
informasi.

Jika dibandingkan dengan Standar Nasional Perpustakaan Umum
Kota Nomor 8 Tahun 2017, terdapat beberapa pembaruan signifikan
khususnya pada aspek manajemen koleksi. Pada Standar Nasional
Perpustakaan Umum Kota Nomor 8 Tahun 2017, pengelolaan koleksi
masih bersifat umum dan administratif dengan pengolahan koleksi hanya
disebutkan dilakukan berdasarkan sistem yang berlaku berdasarkan sistem
yang baku tanpa penjelasan teknis dan rinci.

Standar Nasional Perpustakaan Umum Kota dengan mengacu pada
standar internasional seperti AACR (Anglo-American Cataloguing Rules),
RDA (Resource Description and Access), DDC (Dewey Decimal
Classification), serta penggunaan teknologi informasi seperti barcode,
RFID dan QR Code dalam pengelolaan koleksi.

Selain itu, dalam Standar Nasional Perpustakaan Umum Kota Nomor
2 Tahun 2024 juga terjadi perluasan ruang lingkup manajemen koleksi
yang mencakup kegiatan pengadaan melalui berbagai cara (pembelian,
hibah, tukar-menukar, dan terbitan sendiri), pengolahan yang lebih
sistematis, serta penambahan kegiatan cacah ulang (stok opname) dan
penyiangan sebagai bagian dari kebijakan pengembangan koleksi. Hal ini
berbeda dengan Standar Nasional Perpustakaan Umum Kota Nomor 8
Tahun 2017 yang belum secara eksplisit memasukkan seluruh komponen
tersebut dalam satu kesatuan kebijakan manajemen koleksi.

Perbedaan lainnya terlihat pada aspek pelestarian koleksi, dalam
Standar Nasional Perpustakaan Umum Kota Nomor 2 Tahun 2024 lebih
komprehensif karena mencakup pengendalian lingkungan, perawatan,
hingga alih media (digitalisasi), yang menunjukkan adanya penyesuaian
terhadap perkembangan teknologi informasi.

Dengan demikian, Standar Nasional Perpustakaan Umum Nomor 2
Tahun 2024 tidak hanya merupakan pembaruan regulasi, tetapi juga
mencerminkan pergeseran paradigma dalam manajemen koleksi

perpustakaan yang bersifat konvensional menuju pengelolaan yang lebih
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2.4

modern, terintegrasi dan berbasis kebutuhan pemustaka. Ketentuan dalam
standar koleksi perpustakaan tersebut digunakan sebagai acuan analisis
untuk menilai kesesuaian antara kebijakan yang ditetapkan dengan praktik
dilapangan. Dengan demikian Standar Nasional Perpustakaan Umum Kota
Nomor 2 Tahun 2024 tidak hanya dipahami sebagai regulasi, tetapi juga
sebagai alat evaluasi dalam mengukur sejauh mana manajemen koleksi

telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Manajemen Perpustakaan

Manajemen adalah upaya dalam mengatur, mengendalikan sebuah
proses berjalannya perencanaan suatu tujuan kerja tertentu. Manajemen
perpustakaan adalah salah satu pengolaan yang berkaitan erat dengan
koleksi informasi yang ada di perpustakaan, perjalanan koleksi
perpustakaan mulai dari pengadaan sampai kepada pelayanan informasi,
ini pun butuh pengelolaan bila tidak, maka yang terjadi adalah ketidak
relevanan informasi yang akan di dapat pemustaka (Sutarno NS, 2006).

Manajemen perpustakaan adalah salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan layanan perpustakaan. Unsur-unsur dalam pengelolaan
perpustakaan mencakup sumber daya manusia, seperti tenaga perpustakaan
atau pustakawan, pengguna perpustakaan sebagai pengguna informasi
yang disediakan perpustakaan, sarana dan prasarana yang mendukung
kegiatan perpustakaan, serta koleksi dan sarana pendukung yang
diselenggarakan dalam sebuah sistem tertentu (Rochmah, 2016).

Manajemen perpustakaan merupakan sistem informasi yang
melibatkan berbagai kegiatan seperti pengumpulan, pengolahan,
perawatan, pelestarian, penyajian, serta menyebarkan informasi. Tujuan
dan fungsi perpustakaan dapat tercapai dengan baik sesuai dengan sasaran
yang telah ditetapkan karena pengelolaan perpustakaan yang berjalan baik
sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen. Dengan pengelolaan
perpustakaan yang baik, diharapkan tujuan perpustakaan dapat tercapai,
yaitu membantu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, nilai, serta

sikap para pengguna dalam meningkatkan minat membaca melalui
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2.5

2.6

penyediaan buku dan fasilitas lainnya seperti ruang baca, bantuan mencari

informasi ilmiah, dan sebagainya (Monaliza, 2017).

Manajemen Koleksi Perpustakaan

Manajemen koleksi adalah kegiatan pengelolaan bahan pustaka yang
mencakup semua fungsi manajerial seperti perencanaan, pengorganisasian,
pendistribusian, perawatan, serta menjaga keadaan Kkoleksi bahan
perpustakaan  (Widiyawati & Romula Adiono, 2020). Dalam
perpustaakaan, manajemen tidak hanya memperhatikan pelayanan dan
fasilitasnya saja, tetapi juga harus mengelola koleksi dan sumber informasi
yang dimiliki agar dapat memenuhi kebutuhan pemustaka (Prayitno &
Masrurah, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa koleksi merupakan elemen
utama yang menentukan kualitas layanan perpustakaan.

Selain itu, manajemen koleksi juga melibatkan berbagai kegiatan
yang bertujuan nuntuk menjaga dan meningkatkan kualitas koleksi yang
tersedia. Kegiatan tersebut meliputi penyiangan koleksi, yaitu proses
mengeluarkan bahan pustaka yang sudah tidak relevan lagi atau sudah
usang, serta pelestarian dan konservasi yang bertujuan untuk melindungi
koleksi dari berbagai kerusakan. Pengelolaan penyimpanan yang baik juga
menjadi bagian penting dalam menjaga keberlanjutan dan integritas
koleksi perpustakaan (Nisa, 2020).

Manajemen koleksi yang baik akan menjadikan perpustakaan
sebagai sumber utama informasi yang dibutuhkan oleh para pengguna. Hal
ini karena dengan manajamen koleksi yang baik, maka koleksi yang ada
diperpustakaan akan tepat sesuai dengan kebutuhan para pengguna. Selain
itu, hal ini juga sejalan dengan peningkatan jumlah koleksi yang dimiliki

oleh perpustakaan tersebut (Rahmat et al., 2022).

Tahapan Manajemen Koleksi Berdasarkan Standar Nasional
Perpustakaan Umum Kota Nomor 2 Tahun 2024

Berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan Umum Kota Nomor 2
Tahun 2024, tahapan manajemen koleksi perpustakaan meliputi beberapa

kegiatan sebagai berikut:

14



1. Jenis Koleksi Perpustakaan

a. Koleksi pada perpustakaan kabupaten/kota mencakup berbagai
bentuk bahan pustaka, baik berupa karya tulis, karya cetak, karya
rekam, baik fiksi maupun nonfiksi. Jenis koleksi tersebut terdiri
dari:

1) Koleksi langka atau naskah kuno,

2) Koleksi muatan lokal,

3) Literatur kelabu,

4) Bahan bacaan umum,

5) Koleksi elektronik seperti buku digital dan terbitan berkala
elektronik,

6) Koleksi referensi,

7) Terbitan berkala,

8) Koleksi khas daerah, serta

9) Kaoleksi yang diperuntukkan bagi penyandang disabilitas.

b. Lingkup koleksi perpustakaan terdiri dari berbagai disiplin ilmu
yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dengan
mengakomodasi kebutuhan koleksi berdasarkan perbedaan usia,
latar belakang pekerjaan atau profesi, leteratur kelabu, naskah
kuno, dan kebutuhan khusus, seperti kebutuhan penyandang cacat.

c. Koleksi referensi perpustakaan paling sedikit menyediakan kamus,
ensiklopedia, buku panduan (handbook/manual), buku pedoman,
dan Katalog Induk Daerah (KID). Selain itu, koleksi referensi juga
dapat dilengkapi dengan almanak/kaleidoskop peristiwa dan
sumber statistik.

d. Koleksi untuk anak-anak terdiri dari buku bacaan anak, majalah
anak, media audio-visual (CD, Audio dan VCD/AV), alat
permainan edukatif (APE), dan alat peraga.
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2. Jumlah Koleksi Perpustakaan

a. Jumlah judul koleksi perpustakaan kabupaten/kota untuk tipe A
paling sedikit 7.000 judul, untuk tipe B paling sedikit 6.000 judul
dan tipe C paling sedikit 5.000 judul koleksi.

b. Persentase jumlah koleksi untuk anak-anak terhadap total koleksi
paling sedikit 15% atau paling banyak 39%.

c. Persentase jumlah buku nonfiksi terhadap total koleksi paling
sedikit 50% atau palng banyak 90%.

d. Jumlah koleksi muatan lokal, koleksi langka, atau naskah kuno
yang diterima perpustakaan per tahun paling sedikit untuk Tipe A
50 judul, Tipe B 40 judul, Tipe C 30 judul yang terdiri atas
berbagai karya terkait daerah, seperti karya ilmiah atau teknis,
makalah kegiatan ilmiah, laporan pembangunan, artikel dalam
jurnal, publikasi internal daerah, koleksi deposit, naskah kuno, serta

pidato pimpinan daerah atau tokoh masyarakat.

3. Pengembangan Koleksi Perpustakaan

a. Perpustakaan memiliki kebijakan pengembangan koleksi yang
tertulis, disahkan oleh Kepala Perangkat Daerah kabupaten/kota
bidang perpustakaan dan ditinjau paling lambat 4 tahun sekali.

b. Kebijakan pengembangan koleksi mencakup seleksi, pengadaan,
pengolahan, cacah ulang, dan penyiangan koleksi perpustakaan
dengan memperhatikan kualitas isi, kebutuhan pemustaka, dan
kemutakhirannya.

c. Pengadaan koleksi dilakukan dengan cara pembelian, tukar

menukar, terbitan sendiri, dan hibah.
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d. Penambahan koleksi setiap tahun (cetak/digital) disesuaikan
dengan jumlah koleksi yang ada yaitu:

1) Koleksi kurang dari 5.000 judul, penambahan koleksi
paling sedikit 3%.

2) Koleksi 5.000-7.999 judul, penambahan koleksinya 2,75%.

3) Koleksi 8.000-10.999 judul, penambahan koleksinya 2,5%.

4) Koleksi lebih dari 10.999 judul, penambahan koleksinya
2%.

4. Pengorganisasian Bahan Perpustakaan

a. Perpustakaan melakukan pengorganisasian bahan pustaka dengan
tujuan memudahkan proses temu kembali informasi, dengan
mengacu pada standar yang telah ditetapkan  serta
mempertimbangkan kebijakan pengorganisasian koleksi yang
berlaku. Dalam pelaksanaannya, perpustakaan menerapkan standar
pengorganisasian bahan pustaka yang meliputi:

1) Standar pengkatalogan Deskriptif seperti Anglo-American
Cataloguing Rules (AACR), International Standard
Bibliographic Description (ISBD), Resource Description and
Access (RDA), atau Peraturan Pengatalogan Indonesia.

2) Standar Kklasifikasi bahan perpustakaan, seperti Dewey Decimal
Classification (DDC), Universal Decimal Classification
(UDC), atau Library of Congress Classification (LCC).

3) Standar penentuan tajuk subjek, misalnya melalui penggunaan
daftar tajuk subjek maupun thesaurus.

b. Kegiatan pengorganisasian bahan perpustakaan mencakup
inventarisasi koleksi, pengatalogan deskriptif, pengatalogan subjek
(klasifikasi dan tajuk subjek), pembuatan kelengkapan koleksi
(pasca-pengatalogan) dan sistem penjajaran koleksi.

c. Perpustakaan menjajarkan koleksi di rak secara sistematis
berdasarkan sistem Penjajaran Koleksi Perpustakaan dan

menyediakan ruang untuk penambahan koleksi baru.
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d. Perpustakaan menyediakan katalog dan/atau sarana temu kembali
lainnya untuk kemudahan, kecepatan, dan ketepatan temu kembali
informasi.

e. Perpustakaan menyediakan petunjuk penempatan koleksi untuk
membantu Pemustaka dalam menemukan kembali koleksi yang

diperlukan.

5. Cacah Ulang (Stock Opname) dan Penyiangan Koleksi Perpustakaan

(Wedding)

a. Kegiatan cacah ulang dilakukan paling sedikit 1 (satu) kali dalam 3
(tiga) tahun secara terencana dan terprogram guna memastikan
kesesuaian jumlah seluruh koleksi yang ada terhadap data induk
koleksi perpustakaan.

b. Kegiatan Penyiangan koleksi perpustakaan dilakukan paling sedikit
1 (satu) kali dalam 3 (tiga) tahun untuk menjaga kemuktahiran
informasi yang dilayankan.

c. Kegiatan cacah ulang dan penyiangan Kkoleksi perpustakaan

dilakukan sesuai dengan kebijakan pengembangan koleksi.

6. Pelestarian Koleksi Perpustakaan

a. Pelestarian koleksi perpustakaan dilakukan melalui kegiatan
pemeliharaan, perawatan, dan perbaikan koleksi.

b. Pemeliharaan koleksi ~mencakup pengelolaan lingkungan
penyimpanan, seperti keamanan, kebersihan, sirkulasi udara,
pencahayaan dan tingkat kelembaban yang disesuaikan dengan
jenis koleksi.

c. Perawatan dan perbaikan dilakukan baik pada fisik maupun isi,
meliputi pembersihan rutin, penyimpanan koleksi yang benar,
penyampulan dan perbaikan koleksi rusak, pemberian bahan kimia
(kapur barus, silica gel, dll), fumigasi serta alih media.

d. Kegiatan pelestarian koleksi dilaksanakan dengan mengacu pada

Standar Nasional Indonesia dan standar lainnya.
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3.1 Sejarah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bandar Lampung

Pendirian Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bandar Lampung
merupakan salah satu unsur pelaksana Pemerintah Daerah Kota Bandar
Lampung dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung
Nomor 07 tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kota Bandar Lampung. Selanjutnya tugas pokok dan fungsi Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bandar Lampung diatur dalam Peraturan
Wali Kota Bandar Lampung Nomor : 55 tahun 2016 tentang Tugas, Fungsi
dan Tata Kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bandar Lampung.
Selanjutnya diubah dengan peraturan Walikota Bandar Lampung Nomor:
58 tahun 2021 tentang Susunan Organisasi Tugas dan Fungsi serta Tata
Kerja Dinas Perputakaan dan Kearsipan Kota Bandar Lampung.

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bandar Lampung
merupakan salah satu aspek pendukung tugas Walikota dalam
melaksanakan tugas pemerintahan daerah yang dipimpin oleh seorang
Kepala Dinas dan berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada
Walikota melalui Sekretaris daerah. Selanjutnya sebagai pembinaan semua
jenis perpustakaan sesuai dengan kewenangannya dalam rangka
pelestarian hasil budaya, pelayanan menyelenggarakan, pelayanan
informasi ilmu pengetahuan, teknologi dan kebudayaan,
menyelenggarakan perpustakan umum daerah yang koleksinya mendukung
pelestarian hasil budaya daerah masing-masing dan menfasilitasi
terwujudnya pembelajar masyarakat sepanjang hayat, serta melaksanakan

urusan kearsipan di lingkungan Provinsi Lampung.



3.2

3.3

Visi dan Misi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bandar

Lampung

Visi:
“Bandar Lampung sehat, cerdas, beriman, berbudaya unggul dan

berdaya saing berbasis ekonomi kerakyatan”

Misi:

1) Meningkatkan kualitas dan pelayanan kesehatan masyarakat.

2) Meningkatkan kualitas dan pelayanan pendidkan masyarakat.

3) Meningkatkan daya dukung infrastruktur dalam skala mantap untuk
mendukung pengembangan ekonomi dan pelayanan sosial.

4) Menembagkan dan memperkuat ekonomi daerah untuk meningkatkan
keejahteraan rakyat.

5) Mengembagkan masyarakat agamis, berbudaya dan mengembangkan
budaya daerah.

6) Mewujudkan pembagunan yang berkelanjutan, pemerintahan yang baik
dan bersih berorientasi kemitraan dengan masyarakat dunia usaha.

Logo dan Makna

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bandar Lampung
menggunakan logo yang sama dengan pemerintah Kota Bandar Lampung.
Hal ini dikarenakan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bandar

Lampung berada dalam naungan Pemerintah Kota Bandar Lampung.

iy,
)
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a. Logo
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Gambar 1. Logo Pemerintahan Kota Bandar Lampung
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b. Makna

Logo Pemerintah Kota Bandar Lampung memiliki makna membina
persatuan dan kesatuan dengan penih kesetiaan untuk mempertahankan
dasar Negara Pancasila untuk bersama-sama mewujudkan kota
perdagangan dan jasa yang aman, nyaman, sejahtera, Makmur,
berbudaya, religious dan maju untuk kesejahteraan, kemakmuran dan
kejayaan kota Bandar Lampung.

Logo Kota Bandar Lampung berbentuk sebuah pita yang melingkar
bersudut lima yang telah dimodifikasi sehingga terdapat lekuk garis
pada sisi dan sudutnya. Dibagian atas terdapat tulisan “Kota” dibagian
bawah terdapat tulisan “Bandar Lampung”. Berikut ini adalah arti dan
makna dari lambang atau logo provinsi Lampung yang terdiri dari
berbagai komponen:

1) Perisai Persegi Lima
Menggambarkan kesanggupan seorang pemimpin untuk
mempertahankan dan menjalankan cita-cita dan tujuan luhur
membangun daerah Lampung untuk mencapai mencapai masyarakat
yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila.
2) Kata Lampung
Kata Lampung itu sendiri merupakan penegasan untuk
menunjukkan identitas pemilik lambang Lampung itu sendiri.
3) Warna

a. Warna Hijau, melambangkan suatu dataran yang tinggi dan
subur yang dapat digunakan masyarakat Lampung untuk
menanam tanaman keras dan tanaman musiman.

b. Warna Coklat, melambangkan pada dataran rendah yang subur
yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat Lampung seperti
bersawa dan berladang.

c. Warna Biru, melambangkan sungai dan lautan yang merupakan
sumber dari perikanan dan kehidupan para nelayan di Lampung.

d. Warna Putih, melambangkan kesucian hati dan keikhlasan hati

masyarakat Lampung.
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e. Warna Kuning (tua, emas dan muda), melambangkan suatu
keagungan atau kejayaan dan kebesaran cita-cita masyarakat
Lampung untuk membangun daerah dan negaranya.

4) Payung

a. Warna Putih yang memiliki jumlah ruas payung 8 buah,
mempunyai makna sebagai simbol kepemimpinan, kesucian
jiwa, penyeimbang, ketulusan, dan keagungan yang telah
terpateri dalam nilai-nilai keadatan suku Lampung.

b. Warna Kuning yang memiliki jumlah ruas payung 17 buah,
mempunyai makna sebagai simbol berjiwa besar, berjiwa sosial
dan berjiwa kemasyarakatan yang telah terpateri dalam nilai-
nilai keadatan suku Lampung.

c. Warna Merah yang memiliki jumlah ruas payung 19 buah,
mempunyai makna sebagai simbol sikap hidup dengan
ketegasan berperilaku, berfikir dan bertindak berdasarkan pi’il
pesenggiri dan berpegang teguh pada tradisi dan hukum adat
sebagai identitas orang Lampung.

Dengan jumlah ruas payung agung seluruhya 45 buah
melambangkan tanggal Proklamasi Kemerdekaan Republik
Indonesia (17 Agustus 1945). Tiang dan bulatan pada puncak
payung bermakna satu cita-cita dan semangat masyarakat
Lampung untuk membangun Daerah, Bangsa, dan Negara
Kesatuan Republik Indonesia dengan ridho dari Tuhan Yang
Maha Esa.
5) Siger
Siger merupakan sebuah mahkota yang menjadi lambang atau
simbol keagungan kebesaran, kemewahan, berbudi pekerti, pada adat
budaya dan tingkat kehidupan masyarakat Lampung yang terhormat

meskipun ditengah kota yang beragam etnis suku dan agama.
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6) Gong

Merupakan alat musik yang menjadi seni budaya Lampung yang
melambangkan sebuah kehidupan yang demokratis sesuai dengan
fungsi pada gong yaitu sebagai alat untuk memberi informasi dan
untuk menghimpun mesyarakatnya untuk bermusyawarah.

Selain itu juga Gong merupakan alat musik tradisional
masyarakat Lampung yang berwarna emas melambangkan kebesaran
dan kejayaan, bermakna sebagai msyarakat yang komunikatif dan
informatif  dimana senantiasa mengikuti perkembangan zaman
namun tetap terkendali oleh norma-norma agama, adat dan budaya
bangsa.

7) Jukung atau Perahu

Jukung atau Perahu dengan orang diatasnya melambangkan
sebuah simbol saranan transportasi untuk mengangkat barang atau
orang, baik disungai atau dilautan dan untuk melambangkan bahwa
kota Bandar Lampung sebagai kota perdagangan. Jukung atau
perahu dibuat dari kayu lumas dan disambung dengan papan
memakai atap dan bercadik dari bambu.

8) Ragom Gawi

Ragom Gawi terdiri dari dua suku kata yaitu Ragom yang
artinya kompak, bersatu, atau bersama-sama dan Gawi yang artinya
kerja, melaksanakan tugas pengabdian. Ragom Gawi merupakan
motto daerah yang menajadi semboyan kerja dan bermaka bergotong
royong, bekerjasama, Bersatu padu dalam menggerakan roda
pembangunan dengan hati yang tulus, ikhlas dan pantang menyerah
dalam bekerja dan pengabdian terhadap masyarakat, bangsa dan
negara.

9) Setangkai Padi dan Kapas

Padi dan Kapas yang masing-masing berjumlah 17 dan 6 butir
melambangkan tanggal dan bulan kelahiran kota Bandar Lampung,
yang bertepatan pada (17 Juni 1682). Padi dan kapas juga bermakna

sebagai simbol kesejahteraan yang bertujuan untuk mwujudkan
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masyarakat yang adil dan makmur baik material dan juga spiritual

yang berdasarkan pancasila yang mengilhami setiap pembangunan.

3.4 Letak Geografis Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bandar
Lampung
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bandar Lampung terletak di
JI. Pramuka No.18 Kemiling Permai, Kecamatan Kemiling, Kota Bandar
Lampug, Lampung 35151.
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Gambar 2. Maps Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bandar Lampung
(Sumber : Google Maps diakses pada 24 Maret 2026)

3.5 Ruangan Dinas Perpustakaan dan Karsipan Kota Bandar Lampung
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bandar Lampung memiliki
beberapa ruangan yang terbagi di setiap lantai. Setiap lantai memiliki
fungsi yang berbeda untuk mendukung kegiatan perpustakaan. Berikut
yaitu pembagian ruangan pada tiap lantai:
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3.6

Jenis — Jenis Layanan Dinas Perpustakaan dan Karsipan Kota

Lantai 1

1.

Basement

Lantai 2

1.
2.
3.
4,
. Lantai 3

Ruang Baca
Ruang Baca Anak
Layanan Sirkulasi
Toilet

1. Ruang Komputer
2. Ruang Referensi
3.
4
5

Ruang Pengolahan dan Pelestarian

. Mushola
. Toilet

. Lantai 4

1.
2.
3.
4.
. Lantai 5
1.
2.

Ruang Kreatifitas
Ruang Staff

Ruang Audio Visual
Toilet

Aula
Toilet

Bandar Lampung

Layanan yang tersedia di Dinas Perpustakaan dan Karsipan Kota

Bandar Lampung meliputi:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Layanan Sirkulasi

Layanan Koleksi Anak

Layanan Referensi

Layanan Pengolahan dan Pelestarian

Layanan Komputer

Layanan Home Teather

Layanan Koleksi Kreativitas



8) Layanan Audio Visual

9) Layanan Perpustakaan Keliling

3.7 Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bandar
Lampung
Susunan organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bandar
Lampung adalah sebagai berikut:
a. Kepala Dinas
b. Kelompok Jabatan Fungsional
1. JF Arsiparis
2. JF Pustakawan
c. Sekretariat
1. Sekretaris
2. JF Perencana
3. JF Analis Keuangan Pusat dan Daerah
4. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
d. Bidang Akuisisi dan Pengolahan Bahan Pustaka
1. JF Pustakawan Ahli Muda
2. JF Pustakawan Ahli Muda
3. JF Pustakawan Ahli Muda
e. Bidang Layanan Pelestarian dan Pembinaan Perpustakaan
1. JF Pranata Komputer Ahli Muda
2. JF Pustakawan Ahli Muda
3. JF Pustakawan Ahli Muda
f. Bidang Pengelolaan dan Layanan Arsip
1. JF Arsiparis Ahli Muda
2. JF Arsiparis Ahli Muda
3. JF Arsiparis Ahli Muda
g. Bidang Pembinaan dan Pengawasan Kearsipan
1. JF Arsiparis Ahli Muda
2. JF Arsiparis Ahli Muda
3. JF Arsiparis Ahli Muda
h. Unit Pelaksana Teknis
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Bagan Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota

Bandar Lampung sebagaimana tercantum di bawah ini:
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Gambar 3. Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bandar Lampung

(Sumber: Data Observasi Peneliti)
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3.8 Kaoleksi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bandar Lampung
Jumlah koleksi bahan pustaka yang terdapat di Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Kota Bandar Lampung yaitu berjumlah:
a. 12, 677 Judul
b. 26, 238 Eksemplar

No Klasifikasi Subjek Jumlah Judul |Jumlah Eksemplar
000 - 099 Karya Umum 361 653
100 - 199 Filsafat & Psikologi 373 793
200 - 299 Agama 845 2.545
300 — 399 IImu Sosial 1.860 4.359
400 — 499 Bahasa 315 658
500 — 599 IImu Murni 564 941
600 — 699 Teknologi 4412 8.240

Kesenian, Hiburan,
700 — 799 dan Olahraga 485 1.174
800 — 899 Sastra 1.760 3421
900 - 999 Sejarah & Geografi 688 1.236
Koleksi Referensi 1.014 2.218
Total Koleksi 12.677 26.238

Tabel 1. Jumlah Koleksi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
(Sumber: Data Observasi Peneliti)
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3.9 Jam Operasional Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bandar
Lampung
Berikut ini merupakan jam operasional layanan di Dinas Perpustakaan

dan Kearsipan Kota Bandar Lampung:

HARI JAM BUKA
Senin - Kamis 08.00 —16.00 WIB
Jum’at 08.00 - 16.30

Sabtu, Minggu & Hari Libur Tutup

Tabel 2. Jam Operasional Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
(Sumber: Data Observasi Peneliti)
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5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis uraikan

dalam bab sebelumnya terhadap “Implementasi Standar Nasional

Perpustakaan Umum Kota Nomor 2 Tahun 2024 pada Tahapan

Manajemen Koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bandar

Lampung” dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bandar Lampung telah

memenuhi beberapa tahapan yaitu:

a)

b)

Jenis Koleksi

Tahap jenis koleksi, perpustakaan telah menyediakan berbagai
koleksi seperti karya cetak, karya rekam, koleksi fiksi dan
nonfiksi, koleksi referensi, koleksi anak, literatur kelabu,dan
koleksi muatan lokal. Namun, beberapa koleksi seperti koleksi
untuk penyandang disabilitas, naskah kuno, dan koleksi digital
masih belum optimal.

Jumlah Koleksi

Tahap jumlah koleksi, perpustakaan telah memenuhi bahkan
melampaui standar minimal serta melakukan penambahan
koleksi secara rutin pada setiap tahun. Namun, pendataan
beberapa jenis koleksi masih belum terdokumentasi secara
sistematis.

Pengembangan Koleksi

Tahap pengembangan koleksi, telah dilakukan melalui proses

seleksi, pengadaan, dan penambahan koleksi setiap tahun.



Perpustakaan juga telah memanfaatkan berbagai sumber
pengadaan seperti pembelian dan hibah. Namun, dalam
pelaksanaannya belum didukung kebijakan pengembangan
koleksi secara tertulis.
d) Pengorganisasian Koleksi
Tahap pengorganisasian  Kkoleksi, perpustakaan telah
melaksanakan pengorganisasian cukup baik sesuai standar
yang berlaku. Kegiatan yang dilakukan meliputi inventarisasi,
pengatalogan, klasifikasi, penyusunan koleksi di rak,
pembuatan kelengkapan koleksi serta penyediaan sarana temu
kembali informasi.
e) Cacah Ulang dan Penyiangan Koleksi
Tahap cacah ulang dan penyiangan koleksi, kegiatan telah
dilakukan tetapi belum dilaksanakan secara terencana dan
berkala sesuai ketentuan standar minimal satu kali dalam tiga
tahun.
f) Pelestarian Bahan Pustaka
Tahap pelestarian koleksi dilakukan melalui kegiatan
perawatan fisik, seperti perbaikan buku rusak ringan. Untuk
koleksi yang mengalami kerusakan berat, maka akan dilakukan
identifikasi terlebih dahulu sebelum diputuskan untuk
diperbaiki atau di musnahkan. Perpustakaan juga telah
menerapkan  beberapa  upaya  seperti  pembersihan,
penyampulan serta penggunaan bahan pelindung koleksi.
Demikian, pelestarian belum sepenuhnya didukung oleh sistem
pengendalian lingkungan secara optimal dan belum mencakup
digitalisasi koleksi secara luas, sehingga aspek pelestarian
masih terbatas pada metode konvensional.
2. Penerapan Standar Nasional Perpustakaan pada Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Bandar Lampung tidak terlepas dari faktor pendukung dan
penghambat. Faktor pendukung yang ditemui yaitu ketersediaaan anggaran

setiap tahun dari APBD, kerjasama dengan penerbit, dan pemanfaatan
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5.2

INLISLite untuk pengorganisasian bahan pustaka. Sedangkan faktor

penghambatnya yaitu belum adanya kebijakan tertulis, adanya efisiensi

anggaran, serta tidak semua buku yang dibutuhkan pemustaka tersedia di

penerbit.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Standar Nasional

Perpustakaan Umum Kota Nomor 2 Tahun 2024 pada tahapan manajemen

koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bandar Lampung,

maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Perpustakaan perlu menyusun kebijakan pengembangan koleksi secara
tertulis agar pengelolaan perpustakaan menjadi lebih terarah, dan sesuai
dengan Standar Nasional.

Perpustakaan disarankan untuk menambah koleksi khusus seperti
koleksi penyandang disabilitas, koleksi kekhasan daerah, serta alat
permainan edukatif anak yang berguna untuk memenuhi kebutuhan
informasi seluruh lapisan masyarakat secara lebih inklusif.

Kegiatan cacah ulang dan penyiangan koleksi sebaiknya dilakukan
secara berkala dan terjadwal minimal satu kali dalam 3 tahun untuk
menjaga akurasi dan kualitas koleksi.

Perpustakaan perlu meningkatkan upaya pelestarian koleksi dengan
memperhatikan kondisi lingkungan penyimpanan, seperti suhu ruangan,
kelembapan, serta pengembangan digitalisasi koleksi untuk menjaga
keberlangsungan informasi dalam jangka panjang.

Perpustakaan disarankan untuk menambah jumlah pustakawan yang
memiliki kompetensi dan latar belakang pendidikan di bidang ilmu
perpustakaan guna mendukung pelaksanaan manajemen koleksi yang

lebih optimal.
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